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Literatur
1
(Skripsi)

Penyesuaian Kebudayaan di Kampus Universitas

Judul )
Negeri Semarang

Peneliti Tito Sevyl Fariki

Tahun 2013

Sumber www.lib.unnes.ac.id
Bahasa memegang peranan terpenting dalam penyesuaian kebudayaan di kampus Universitas Negeri
Semarang. Faktor pendukung dalam penyesuaian kebudayaan di kampus Universitas Negeri Semarang antara
lain adalah karakter pribadi yang positif, pandangan positif terhadap budaya Jawa, kemauan memahami
budaya Jawa, tekad untuk menyesuaikan diri, dan keinginan untuk berhasil (faktor internal), serta lingkungan

Hasil yang nyaman, respon positif dari masyarakat, dan tuntutan pergaulan hidup (faktor eksternal). Faktor

penghambat dalam penyesuaian kebudayaan di kampus Universitas Negeri Semarang antara lain adalah
karakter pribadi yang negatif, pandangan negatif terhadap budaya Jawa, mudah tertekan, dan mudah putus
asa (faktor internal), serta respon dari lingkungan yang masih labil, kendala dalam komunikasi dengan
lingkungan, dan kurangnya pengertian dari lingkungan sekitar (faktor eksternal).



http://www.lib.unnes.ac.id/
http://www.lib.unnes.ac.id/

Penelitian ini membahas bagaimana proses adaptasi mahasiswa perantau Riau, adapatasi akan budaya baru

Perbedaan yakni Bandung. objek penelitian yang akan diteliti berbeda di sini, dimana penelitian ini menggunakan
Culture Shock sebagai objek penelitian.
Judul Proses Adaptasi Dalam Menghadapi “culture shock”
Peneliti Vysca Derma Oriza
Tahun 2015
Sumber www.repository.telkomuniversity.ac.id
Literatur Terdapat 3 hal yang paling berpengaruh dan saling mempengaruhi dalam keputusan adaptasi seseorang yaitu
2_ _ (1) Streotipe yang dibawa ketika merantau (2) lingkungan yang ditinggali dan (3) motovasi yang dia miliki
(Skripsi) untuk beradaptasi dan bertahan di perantauan. Ketika seseorang merantau, tentu dia membawa nilainilai atau
stereotipe sendiri dalam memandang kebudayaan yang dia tuju sebagai tempat sementara. Entah itu streotipe
yang baik, atau buruk. Bayangan awal ini menentukan bagaimana seseorang bersikap untuk pertamakalinya
Hasil di lingkungannyang asing. Ketika stereotipe ini bertemu dengan realita di lingkungan tempat tinggalnya,

maka seseorang akan memiliki sikap yang lebih tetap dibandingkan sebelumnya. Dengan mempelajari
kenyataan yang ada tentang lingkungan baru nya, seseorang akan mulai memilih mana yang baik dan mana
yang buruk untuk dirinya, mana yang benar dan mana yang salah. Lalu terakhir, seberapa besar keinginan
seseorang untuk bisa menyatukan pandangan atau malah membedakan diri adalah tergantung motivasi yang
dia miliki untuk bisa bertahan di perantauan, entah itu cita-cita, orang tua, materi, sahabat, ataupun yang
lainnya.
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Perbedaan dalam penelitian ini tidak lah terlalu berbeda. Dari segi pembahasannya sama sama menggunakan
proses adaptasi sebagai objek penelitian. Sedangkan perbedaannya hanya di subjek penelitian nya yang

Perbedaan mengambil mahasiswa perantai yang hanya berasal dari Telkom university. Sedangkan penelitian ini
mengambil mahasiswa yang berasal dari Riau.
Proses Adaptasi Speech Code dalam Komunikasi Antarbudaya (Studi Deskriptif Kualitatif Mahasiswa
Judul Aceh yang Berinteraksi dalam Host Culture di
Yogyakarta)
Peneliti Rahmat Paska Risalah
Literatur| Tahun 2015
3
(Skripsi)| Sumber www.digilib.uin-suka.ac.id
Kesimpulan dalam penelitian tersebut, dalam proses adaptasi speech code dalam Komunikasi Antar Budaya
yang terjadi pada mahasiswa Aceh yang berkuliah di Yogyakarta, mengalami fase frustration pada adaptasi
speech code yang cenderung lama dibandingkan mahasiswa pandatang lainnya. Hal ini disebabkan karena
Hasil faktor persepsi yang telah di bangun dari aspek historis serta benturan aspek dan proposisi speech code yang

sangat berbeda. Pada adaptasi speech code ini, rata-rata mahasiswa Aceh menggunakan metode assimilation,
integration, dan gabungan relasi. Ketiga metode ini yang sering digunakan dalam adaptasi speech code
dengan mempertahankan budaya speech code sendiri, tapi tetap melakukan integrasi dan merangkai stimuli
dari host culture Yogyakarta.



http://www.digilib.uin-suka.ac.id/
http://www.digilib.uin-suka.ac.id/
http://www.digilib.uin-suka.ac.id/
http://www.digilib.uin-suka.ac.id/
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Perbedaan

Walaupun sama-sama membahas proses adaptasi, tapi ada perbedaan dalam penelitian ini. Dalam penelitian
ini masalah culture shock yang diangkat, sedangkan pada penelitian tersebut masalah speech code dalam
proses adaptasi. Perbedan terdapat pada objek penelitian.
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Penelitian yang mendekati dengan penelitian ini adalah penelitian Proses Adaptasi
Dalam Menghadapi Culture Shock (Studi Deskriptif Terhadap Mahasiswa Perantau
di Telkom University). Penelitian ini dilakukan oleh Vysca Derma Oriza mahasiswi
Universitas Telkom pada tahun 2015. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana proses Adaptasi mahasiswa perantau di Telkom. Persamaan yang
terdapat dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas masalah Culture Shock
yang di alami mahasiswa perantau selama beradaptasi, sedangkan perbedaannya
terdapat di objek dan subjek. Penelitian ini lebih menekankan kepada proses
adaptasi sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti lebih fokus terhadap
permasalahan Culture Shock. Subjek penelitian ini adalah mahasiwa perantau
universitas Telkom , sedangkan penelitian yang akan diteliti peneliti subjeknya

mahasiswa Kota Bandung yang berasal dari Provinsi Riau.

2.2 Kerangka Konseptual

2.2.1 Komunikasi

Pengertian komunikasi secraa etimologis atau menurut asal katanya, istilah
komunikasi berasal dari bahasa Latin communiction dan perkataan ini bersumber
pada kata communis. Arti communis disini adalah sama, dalam arti kata sama
makna, yaitu sama makna mengenai suatu hal. Jadi, komunikasi berlangsung
apabila antara orang — orang yang terlibat terdapat kesamaan makna mengenai
suatu hal yang dikomunikasikan. Jelasnya, jika seseorang mengerti tentang sesuatu
yang dinyatakan orang lain kepadanya, maka komunikasi berlangsung. Kesamaan
bahasa yang digunakan dalam percakapan itu belum tentu menimbulkan kesamaan
makna. Jadi apabila dua orang atau lebih terlibat komunikasi misalnya, dalam

bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada
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kesamaan makna mengenai apa saja yang mereka perbincangkan. Ada beragam
definisi komunikasi yang dikemukakan oleh para pakar komunikasi. Tetapi definisi
dari komunikasi secara umum Yyaitu proses penyampaian pesan dari komunikator
kepada komunikan. Berikut ini adalah beberapa definisi dari komunikasi
Menurut Hovland, Janis dan Keley yang dikutip oleh Djuarsa dalam buku
Pengantar Komunikasi, definis komunikasi adalah :
Suatu proses melalui seorang (komunikator) menyampaikan
stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan
mengubah atau membentuk perilaku orang lain. (1990:7)
Selain itu menurut Effendy dalam buku Ilmu Komunikasi Teori dan Filsafat
Komunikasi mengatakan
Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar
manusia, pernyataan tersebut berupa pikiran atau perasaan
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa
sebagai alat penyalur. (2003:2008)

Proses komunikasi, minimal harus mengandung kesamaan makna antara
dua pihak yang terlibat. Dikatakan minimal, karena kegiatan komunikasi tidak
hanya informaif, yakni agar orang lain mengerti dan tahu, tetapi juga persuasif,
yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keryakina melakukan
suatu perbuatan atau kegiatan, dan lain — lain. Pada hakekatnya, komunikasi bukan
hanya sekedar proses penyampaian pesan dari komunikator kepda komunikannya,
tetapi pesan tersebut dapat diterima oleh komunikannya dan juga dapat
memeberikan efek dari pesan tersebut kepada komunikannya. Menurut Hovlan
yang dikutip oleh Effendy dalam bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi Teori
dan Praktek, ia menjeldan sikapaskan bahwa “Ilmu komunikasi adalah upaya

yang sistematis untuk merumuskan secara tegas, asas — asas penyampaian

informasi serta pembentukan pendapat dan sikap.(2005:10)
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2.2.1.1 Fungsi Komunikasi
Fungsi — fungsi komunikasi menurut Laswell yang dikutip Nurdin, dalam
bukunya Sistem Komunikasi Indonesia, yaitu :

1. Fungsi penjagaan/pengawasan lingkungan yang
menunjukkan pengumpulan data dan informasi baik di
dalam maunpun di luar masyarakat tertentu.

2. Fungsi menghubungkan bagian — bagian yang terpisah
dari masyarakat untuk lingkungannya. Tindakan
menghubungkan bagian — bagian meliputi interpretasi
informasi mengenai lingkungan dan pemakainya untuk
berperilaku dalam reaksinya terhadap peristiwva -
peristiwa dan kejadian — kejadian tadi

3. Menurunkan warisan sosial dari generasi ke generasi.
Ketika semua proses fumgsi terjadi, maka dalam jangka
waktunpanjang akan terjadi pewarisan nilai tertentu
kepada generasi selanjutnya. Misalnya, adalah pendidik
di dalam pendidikan formal atau informal akan
menciptakan keterlibatan warisan adat kebiasaan, nilai
dari generrasi ke generasi.(2004:17)

Inti dari fungsi komunikasi adalah komunikasi dapat menjadi pengawas
lingkungan yakni seseorang bisa memperoleh informasi baik dari luadalar maupun
dalam lingkungannya. Komunikasi pun berfungsi menghubungkan bagian — bagian
yang terpisah meliputi interpretasi mengenai lingkungan dan pemakainya untuk
berperilaku terhadap peristiwa dan kejadian — kejadian. Terakhir komunikasi dapat
menurunkan warisan sosial, maksudnya ialah dari semua proses komunikasi yang
terjadi dalam jangka waktu yang panjang akan menjadi warisan bagi generasi
selanjutnya.

2.2.2 Komunikasi Antar Budaya

Menurut William B Hart 11 dalam dalam buku Makna Budaya mengatakan
Komunikasi dan kebudayaan tidak sekedar dua kata tetapi dua konsep yang
tidak dapat dipisahkan(2003:8). Studi komunikasi antarbudaya dapat diartikan

sebagai studi yang menekankan pada efek budaya terhadap komunikasi. Larry A
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Samovar, dalam bukunya Komunikasi Lintas Budaya memberikan definisi
tentang komunikasi antarbudaya sebagai satu bentuk komunikasi yang
melibatkan interaksi antara orang-orang yang persepsi budaya dan simbolnya
cukup berbeda dalam suatu komunikasi (2010:13). Komunikasi antarbudaya
terjadi bila produsen pesan adalah anggota suatu budaya dan penerima pesannya
adalah anggota suatu budaya lainnya. Budaya bertanggung jawab atas seluruh
perbendaharaan perilaku komunikatif dan makna yang dimiliki setiap orang.
Konsekuensinya, perbendaharaan-perbendaharaan yang dimiliki dua orang yang
berbeda budaya akan berbeda pula, yang dapat menimbulkan segala macam
kesulitan. Namun, melalui studi dan pemahaman atas komuniaksi antarbudaya, kita
dapat megurangi atau hampir menghilangkan kesulitan-kesulitan ini.

Berdasarkan beberapa definisi dan pengertian komunikasi antarbudaya, ada
beberapa penekanan yang sebetulnya bisa diberikan dari komunikasi antarbudaya,
menurut Darmastuti Rini dalam bukunya Mindfullness Komunikasi Antar
Budaya, penekanan tersebut antara lain:

1. Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi
antarpersonal yang terjadi antara dua orang atau lebih
yang memiliki latarbelakang budaya yang berbeda dan
membawa efek tertentu,

2. Komunikasi antarbudaya merupakan studi yang
menekankan pada efek budaya dalam komunikasi

3. Komunikasi antarbudaya merupakan proses
transaksional antara individu-individu dari budaya yang
berbeda

4. Komunikasi antarbudaya merupakan proses simbolik
yang melibatkan atribusi makna antara individu-individu
dari budaya yang berbeda

5. Dalam komunikasi antarbudaya, setiap individu yang
berasal dari budaya yang berbeda dan yang terlibat
dalam komunikasi, berusaha untuk menegosiasikan
makna yang dipertukarkan dalam interaksi yang
interaktif (2013:9).
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2.2.2.1 Permasalahan dalam komunikasi Antar Budaya
Lewis dan Slade, 1994 (dalam Darmastuti Rini, 2013:68-71) menguraikan
tiga kawasan yang paling problematik dalam lingkup pertukaran antarbudaya.

Ketiga hal tersebut adalah :

1. kendala bahasa

2. perbedaan nilai

3. perbedaan pola perilaku budaya

Kendala yang pertama adalah perbedaan bahasa, perbedaan bahasa yang
disebabkan karena perbedaan makna dari setiap simbol yang digunakan dalam
bahasa seringkali menjadi kawasan yang problematik dalam komunikasi
antarbudaya. Selain itu, perbedaan logat, intonasi dan tekanan yang digunakan
dala setiap bahasa juga seringkali menjadi permasalahan yang muncul dalam
komunikasi antarbudaya. Dalam kelompok masyarakat tertentu, intonasi yang
cepat dan tekanan yang tajam bisa jadi akan memiliki makna biasa tanpa ada
maksud marah, tetapi bagi masyarakat lain, intonasi yang cepat dan tekanan
yang tajam dalam berbahasa akan mengandung makna marah. Contoh ini
menjadi satu contoh kawasan problematik dalam komunikasi antarbudaya
akibat kendala bahasa.

Kendala yang kedua adalah perbedaan nilai. Perbedaan nilai ini disebabkan
karena perbedaan ideologi yang dimiliki oleh setiap budaya. Sebagai contoh,
masyarakat Jawa memiliki nilai yang dianut dalam kehidupan mereka yang
memandang bahwa “mangan ra mangan asal kumpul”. Pandangan ini memiliki

nilai dan ideologi yang melihat hidup bersama dalam kedekatan itu lebih
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penting dibandingkan dengan kebutuhan akan makan. Ideologi dan nilai ini
menjadi dasar dalam kehidupan masyarakat Jawa, akibatnya masyarakat Jawa
lebih menekankan hidup bersama dalam kedekatan dibandingkan harus
berpisah jauh dan berjuang untuk mendapatkan penghasilan dan pendapatan
yang lebih layak. Pandangan ini sangat berbeda dengan beberapa masyarakat
yang ada di negara kita yang memandang bahwa kerja dan mendapatkan
penghasilan yang cukup adalah jauh lebih penting dibandingkan dengan hidup
berdekatan dan bersama.

Kendala yang ketiga adalah kendala karena perbedaan pola perilaku budaya.
Kendala ini biasanya muncul karena ketidakmampuan masyarakat kita dalam
memahami dan menerjemahkan perilaku budaya yang dimiliki oleh masyarakat
lainnya. Perilaku budaya yang teraplikasi dalam sikap dan tindakan mereka
sehari-hari, ataupun dalam tindak komunikasi seringkali diaplikasikan dalam
tindakan yang berbeda. Bahkan tidak jarang, sikap dan tindakan itu juga
memiliki makna yang berbeda. Selain itu, simbol dan makna yang digunakan
oleh suatu masyarakat dari suatu budaya dalam menyampaikan pesannya,
seringkali berbeda dengan simbol dan makna yang digunakan oleh masyarakat
oleh masyarakat lainnya, karena perbedaan ini, tidak jarang sekelompok
masyarakat memberikan penilaian yang negatif terhadap perilaku budaya
maupun kebiasan-kebiasan yang dimiliki oleh masyarakat lain. Penilaian
negatif ini biasanya disebabkan karena masyarakat tersebut tidak memiliki
kemampuan untuk memberikan apresiasi terhadap kebiasan-kebiasan (custom)

yang dilakukan oleh kelompok budaya lain.
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Sedangkan terdapat sembilan jenis hambatan komunikasi antarbudaya yang
berada di atas air (above waterline). Menurut Chaney dan Martin dalam

bukunya yang berjudul Lifestyles, ada 9 hambatan yaitu:

1. Fisik (Physical)

Hambatan komunikasi semacam ini berasal dari hambatan
waktu, lingkungan, kebutuhan diri, dan juga media fisik.
2. Budaya (Cultural)

Hambatan ini berasal dari etnik yang berbeda, agama, dan
juga perbedaan sosial yang ada antara budaya yang satu
dengan yang lainnya.

3. Persepsi (Perceptual)

Jenis hambatan ini muncul dikarenakan setiap orang
memiliki persepsi yang berbeda-beda mengenai suatu hal,
sehingga untuk mengartikan sesuatu setiap budaya akan
mempunyai pemikiran yang berbeda-beda.

4 Motivasi (Motivational)

Hambatan semacam ini berkaitan dengan tingkat motivasi
dari pendengar, maksudnya adalah apakah pendengar yang
menerima pesan ingin menerima pesan tersebut atau apakah
pendengar tersebut sedang malas dan tidak punya motivasi
sehingga dapat menjadi hambatan komunikasi.

5. Pengalaman (Experiantal)

Experiantal adalah jenis hambatan yang terjadi karena setiap
individu tidak memiliki pengalaman hidup yang sama
sehingga setiap individu mempunyai persepsi dan juga
konsep yang berbeda-beda dalam melihat sesuatu.

6. Emosi (Emotional)

Hal ini berkaitan dengan emosi atau perasaan pribadi dari
pendengar. Apabila emosi pendengar sedang buruk maka
hambatan komunikasi yang terjadi akan semakin besar dan
sulit untuk dilalui.

7. Bahasa (Linguistic)
Hambatan komunikasi yang berikut ini terjadi apabila
pengirim pesan (sender) dan penerima pesan (receiver)
menggunakan bahasa yang berbeda atau penggunaan kata-
kata yang tidak dimengerti oleh penerima pesan.

8. Nonverbal

Hambatan nonverbal adalah hambatan komuniaksi yang
tidak berbentuk kata-kata tetapi dapat menjadi hambatan
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komunikasi. Contohnya adalah wajah marah yang dibuat
oleh penerima pesan (receiver) ketika pengirim pesan (sender)
melakukan komunikasi. Wajah marah tersebut dapat
menjadi penghambat komunikasi karena mungkin saja
pengirim pesan akan merasa tidak maksimal atau takut
mengirimkan pesan kepada penerima pesan.

9. Kompetisi (Competition)

Hambatan semacam ini muncul apabila penerima pesan
sedang melakukan kegiatan lain sambil mendengarkan.
Contohnya adalah menerima telepon seluler sambil menyetir,
karena melakukan dua kegiatan sekaligus maka penerima
pesan tidak akan mendengarkan pesan yang disampaikan
melalui telepon selulernya secara maksimal (2004:11-12).

Komunikasi oleh setiap kebudayaan memberikan makna yang beraneka
ragam. Masing-masing kebudayaan memiliki sub sistem kebudayaan yang berbeda
dan dengan makna yang berbeda pula. Hambatan komunikasi sebagai sesuatu yang
menjadi penghalang untuk mencapai komunikasi antarbudaya yang efektif
merupakan faktor penyebab kesalahpahaman dalam memandang perbedaan

antarbudaya tersebut.

2.2.3 Adaptasi Budaya

Pada awalnya, kajian tentang ini didasari oleh pekerja-pekerja imigran dan
mahasiwa yang belajar lintas negara di Eropa. Kajian ini dirasa penting untuk
menyambut interaksi global yang saat ini sudah menjadi kebiasaan dan semakin
banyak terjadi. Para peneliti kemudian berusaha memaparkan dan menjelaskan
gejala-gejala sosial serta permasalahan-permasalahan dalam aspek komunikasi
yang secara jelas terjadi pada masyarakat global ini, hingga nantinya ditemukan
sebuah model solusi yang bisa menyelesaikan atau setidaknya memperkecil aspek-
aspek negatif yang bisa tercipta dari komunikasi interkultural.

Ketika seorang jauh dari rumah, jauh dari tempat yang selama ini dianggap
sebagai “rumah” jauh dari lingkungan tempat dia tumbuh besar, dan jauh dari

kebiasaan-kebiasaan yangs selalu dia lakukan. Orang tersebut mau tidak mau akan
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sadar atau tidak akan mempelajari hal-hal yang baru untuk bisa bertahan hidup.
Ruben dan Stewart dalam bukunya Communication and Human Behavior
mengatakan bahwa Ketika seseorang akan jauh dari zona nyamannya untuk
waktu yang lama, contohnya kuliah maka akan terjadi transfer-transfer nilai
yang biasa kita sebut dengan adaptasi budaya, (2006:340). Kita biasa sangat
mudah dan langsung saja beradaptasi dengan budaya kita sendiri, biasanya akan
menjadi sangat susah dan tertekan untuk menyesuaikan ulang dengan kondisi yang
lain. Kondisi di sini juga bisa diartikan sebagai situasi yang baru, misalnya baru
menikah, bercerai dan lain-lain. Begitu juga dengan penyesuaian budaya, juga sulit
untuk dilakukan. Penyesuaian semacam ini yang kemudian disebut sebagai culture
shock. Ruben dan Stewart dalam bukunya Communication and Human Behavior
mengatakan bahwa:

Adaptasi antarbudaya adalah permasalahan mengenai
pembelajaran, pengembangan representasi diri, peta, dan
image budaya yang tepat, dimana diciptakan oleh adanya
hubungan dua orang, kelompok, organisasi, dan masyarakat,
yang di dalamnya seseorang menjadi anggotanya. Adaptasi
budaya juga melibatkan persuasi yang diberikan berkat
pendidikan keluarga, lembaga agama, dan sekolah dimana
bertujuan untuk memberikan pengetahuan, nilai-nilai, dan
peraturan yang dianggap perlu dalam masyarakat
(2006:346).

Young Y.Kim, dalam Brent D.Ruben dan Lea P.Stewart menguraikan dan
menggambarkan langkah-langkah dalam proses pengadaptasian sebuah budaya.
Secara umum ada empat fase ditambah dengan fase perencanaan.

Berikut penjelasan singkat mengenai fase-fase dalam proses pengadaptasian

budaya:
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1. Fase perencanaan

Fase ini adalah fase dimana seseorang masih berada pada kondisi asalnya
dan menyiapkan segala sesuatu, mulai dari ketahanan fisik sampai kepada
mental,termasuk kemampuan komunikasi yang dimiliki untuk dipersiapkan,

yang nantinya digunakan pada kehidupan barunya.
2. Fase Honeymoon

Fase ini fase dimana seseorang telah berada dilingkungan baru,
menyesuaikan diri dengan budaya baru dan lingkungan. Tahap ini adalah tahap
dimana seseorang masih memiliki semangat dan rasa penasaran yang tinggi
serta menggebu-gebu dengan suasana baru yang akan dijalani. Individu
tersebut mungkin tetap akan merasa asing, kangen rumah dan merasa sendiri
namun masih terlena dengan keramahan penduduk lokal terhadap orang asing.

3. Fase Frustation

Fase ini adalah tahap dimana rasa semangat dan penasaran yang
menggebugebu tersebut berubah menjadi rasa frustasi, jengkel dan tidak
mampu berbuat apa-apa karena realita yang sebenarnya tidak sesuai dengan
ekspetasi yang di miliki pada awal tahapan.

4. Fase Readjustment

Tahap ini adalah tahap penyesuaian kembali, dimana seseorang akan mulai
untuk mengembangkan berbagai macam cara untuk bisa beradaptasi dengan
keadaan yang ada. Seseorang mulai menyelesaikan krisis yang dialami di fase

frustation. Penyelesaian ini ditandai dengan proses penyesuaian ulang dari
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seseorang untuk mencari cara, seperti mempelajari bahasa, dan budaya

setempat.

5. Fase Resolution

Fase yang terakhir dari proses adaptasi budaya berupa jalan akhir yang

diambil seseorang sebagai jalan keluar dari ketidaknyamanan yang

dirasakannya. Dalam tahap ini ada beberapa hal yang dapat dijadikan pilihan

oleh orang tersebut, seperti:

a)

b)

d)

Flight, yaitu ketika seseorang tidak tahan dengan lingkungannya dan
merasa tidak dapat melakukan usaha untuk beradaptasi yang lebih dari
apa yang telah dia lakukan.

Fight, yaitu orang yang masuk pada lingkungan dan kebudayaan baru
dan dia sebenarnya merasa tidak nyaman, namun dia berusaha untuk
tetap bertahan dan berusaha menghadapi segala hal yang membuat dia
merasa tidak nyaman.

Accomodation, yaitu tahapan dimana seseorang mencoba untuk
menikmati apa yang ada di lingkungannya yang baru, awalnya mungkin
orang tersebut merasa tidak nyaman, namun dia sadar bahwa memasuki
budaya baru memang akan menimbulkan sedikit ketegangan, maka dia
pun berusaha berkompromi dengan keadaan, baik eksternal maupun
internal dirinya.

Full participation, yaitu ketika seseorang sudah mulai merasa nyaman
dengan lingkungan dan budaya barunya. Tidak ada lagi rasa khawatir,
cemas, ketidaknyamanan, dan bisa mengatasi rasa frustasi yang dialami

dahulu.
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Adaptasi budaya merupakan proses di mana seseorang individu memadukan
kebiasaan pribadinya dan adat istiadat untuk cocok dengan budaya tertentu.
Adaptasi budaya merupakan sebuah proses yang berjalan secara alamiah dan tidak
dapat dihindari dimana seorang individu berusaha untuk mengetahui segala seuatu

tentang budaya dan lingkungannya yang baru sekaligus memahaminya.

2.2.4 Culture Shock (Gegar Budaya)

Proses individu memperoleh aturan-aturan budaya komunikasi dimulai pada
masa awal kehidupan manusia. Melalui proses sosialisasi dan pendidikan, pola-pola
budaya ditanamkan ke dalam diri individu dan menjadi kepribadian dan perilaku
individu. Menurut Mulyana dan Rakhmat dalam buku Komunikasi Antar
Budaya mengatakan: Proses belajar yang terinternalisasikan ini
memungkinkan individu untuk berinteraksi dengan anggota-anggota budaya
lainnya yang juga memiliki pola-pola komunikasi serupa. Proses memperoleh
pola-pola demikian oleh individu itu disebut enkulturasi (2005: 138).
Enkulturasi mengacu pada proses dimana budaya ditransmisikan dari satu generasi
ke generasi berikutnya. Individu mempelajari budaya, bukan mewarisinya. Kultur
ditransmisikan melalui proses belajar bukan melalui gen. Enkulturasi terjadi
melalui orang tua, kelompok, teman, sekolah, lembaga keagamaan, dan lembaga
pemerintahan.

Individu yang memasuki budaya baru akan mengalami proses enkulturasi
yang kedua yang disebut dengan proses akulturasi. Mulyana dan Rakhmat juga
mengatakan bahwa Akulturasi merupakan suatu proses menyesuaikan diri
dengan budaya baru, dimana suatu nilai masuk ke dalam diri indiividu tanpa

meninggalkan identitas budaya yang lama (2005: 139). Akulturasi mengacu
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pada proses dimana budaya seseorang dimodifikasi melalui kontak atau pemaparan
langsung dengan budaya lain.

Proses akulturasi adalah suatu proses yang interaktif dan berkesinambungan
yang berkembang dalam dan melalui komunikasi seorang imigran dengan
lingkungan sosio-budaya yang baru. Menurut Mulyana dan Rakhmat dalam buku
Komunikasi Antar Budaya mengatakan:

Komunikasi berperan dalam akulturasi. Variabel-
variabel komunikasi dalam akulturasi adalah komunikasi
personal yang meliputi karakteristik personal, motivasi
individu, pengetahuan individu tentang budaya baru,
pengalaman sebelumnya, dan komunikasi sosial yang
meliputi komunikasi antarpersonal (verbal dan nonverbal)
serta lingkungan komunikasi (Mulyana dan Rakhmat, 2005:
140).

2.2.4.1 Definisi Culture Shock (Gegar Budaya)

Pada dasarnya, gegar budaya (culture shock) merupakan benturan persepsi
yang diakibatkan penggunaan persepsi berdasarkan faktor-faktor internal (nilainilai
budaya) dan telah dipelajari orang yang bersangkutan dalam lingkungan baru yang
nilai budayanya berbeda dan belum dipahami. Individu biasanya menerima begitu
saja nilai-nilai yang dianut dan dibawa sejak lahir, yang dikonfirmasikan oleh
orang-orang di sekitarnya. Mulyana mengatakan

ketika individu memasuki suatu lingkungan baru,
individu tersebut mengahadapi situasi yang membuatnya
mempertanyakan kembali asumsi-asumsinya, tentang apa
yang disebut kebenaran, moralitas, kebaikan, kewajaran,
kesopanan, kebijakan, dan sebagainya. Benturan-benturan
persepsi itu kemudian menimbulkan konflik dalam diri
individu, dan menyebabkannya merasa tertekan dan
menderita stress. Efek stress inilah yang disebut gegar budaya
(culture shock) (2007: 247-249).

Ketika memasuki suatu lingkungan yang baru, seseorang tidak langsung

mengalami gegar budaya. Fenomena itu dapat digambarkan dalam beberapa tahap.
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Peter S. Adler dalam Mulyana mengemukakan lima tahap dalam pengalaman
transisional ini :

1. Kontak
Tahap kontak biasanya ditandai dengan kesenangan,
keheranan, dan kekagetan, karena seseorang melihat hal-hal
yang eksotik, unik, dan luar biasa.

2. Disintregasi

Setelah tahap pengenalan kontak, individu mulai memasuki
tahap kedua yang ditandai dengan kebingungan dan
disorientasi. Perbedaan menjadi lebih nyata ketika perilaku,
nilai, dan sikap yang berbeda mengganggu realitas
perseptual individu. Individu semakin jengkel, cemas, dan
frustasi menghadapi perbedaan budaya itu. Lalu individu
pun merasa terasing dan tidak mampu mengatasi situasi yang
baru ini. Kebingungan, keterasingan, dan depresi lalu
menimbulkan disintegrasi kepribadian individu ketika
kebingungan mengenai identitasnya dalam skema budaya
yang baru itu terus meningkat.
3. Reintegrasi

Tahap reintegrasi, ditandai dengan penolakan atas budaya
kedua. Individu menolak kemiripan dan perbedaan budaya
melalui perstereotipan, generalisasi, evaluasi, perilaku dan
sikap yang serba menilai. Individu membenci apa yang
dialaminya tanpa alasan yang jelas. Pada tahap transisi ini,
individu akan mencari hubungan dengan orang-orang yang
berasal dari budaya yang sama. Munculnya perasaan negatif
ini dapat merupakan tanda akan tumbuhnya kesadaran
budaya kita yang baru, kalau seseorang masih bertahan.
Kembali ke budaya lama merupakan pilihan lain untuk
mengatasi dilema ini. Pilihan yang diambil seseorang
bergantung pada intensitas pengalamannya, daya tahan, atau
interpretasi dan bimbingan yang diberikan orang-orang
penting disekitarnya.
4. Otonomi

Tahap otonomi dalam transisi ini ditandai dengan kepekaan
budaya dan keluwesan pribadi yang meningkat, pemahaman
atas budaya baru, dan kemampuan menyesuaikan diri
dengan budaya baru seseorang. Seseorang menjadi lebih
santai dan mampu memahami orang lain secara verbal dan
nonverbal. la merasa nyaman dengan perannya sebagai
orang dalam dan orang luar dalam dua budaya yang
berbeda.
5. Independensi
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Akhirnya, menurut Adler pada tahap independensi, individu
menghargai perbedaan dan kemiripan budaya, bahkan
menikmatinya. Seseorang menjadi ekspresif, humoris, kreatif
dan mampu mengaktualisasikan dirinya. Hal terpenting
lalah ia mampu menjalani transisi lebih jauh dalam
kehidupan melewati dimensi-dimensi baru dan menemukan
cara-cara baru menjelajahi keberagaman manusia. (2007:
249)

2.2.4.2 Faktor yang mempengaruhi Culture Shock (Gegar Budaya)
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi gegar budaya yaitu:

1. Faktor intrapersonal, diantaranya keterampilan komunikasi, pengalaman
dalam setting lintas budaya, personal (mandiri atau torelansi), dan akses ke
sumber daya. Karakteristik fisik seperti penampilan, umur, kesehatan,
kemampuan sosialisasi juga mempengaruhi. Individu yang lebih muda
cenderung mengalami gegar budaya yang lebih tinggi dari pada individu yang
lebih tua dan wanita lebih mengalami gegar budaya dari pada pria.

2. Variasi budaya mempengaruhi transisi dari satu budaya ke budaya lain. Gegar
budaya terjadi lebih cepat jika budaya tersebut semakin berbeda, hal ini
meliputi sosial, perilaku, adat istiadat, agama, pendidikan, norma dalam
masyarakat dan bahasa. Manifestasi sosial politik juga mempengaruhi gegar
budaya. Sikap dari masyarakat setempat dapat menimbulkan prasangka,
streotype dan intimidasi.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa gegar budaya dipengaruhi
oleh faktor internal dan faktor eksternal yang ada pada diri individu yang
bersangkutan. Faktor internalnya adalah adanya pengaruh intrapersonal dalam diri
individu sedangkan faktor eksternalnya antara lain adanya variasi antar budaya
yang berbeda dan manifestasi sosial politik yang meliputi prasangka, stereotype dan

intimidasi.
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Barna dalam Zapf mengidentifikasi faktor-faktor spesifik yang dianggap
sebagai tekanan utama (primary stressors) dari peristiwa gegar budaya:
Ambiguitas (ambiguity), kurangnya kepastian (lack of
certainty), dan ketidakmampuan untuk  meramal
(unpredictability), dan menunjukkan bagaimana hal-hal
tersebut berhubungan secara langsung dengan pengalaman
seseorang memasuki budaya baru. (1991:5)
Taft dalam Mulyana, meringkas berbagai reaksi psikologis, sosial, dan fisik
yang menandai gegar budaya, meliputi:
1. Kelelahan fisik, seperti diwujudkan oleh kedongkolan,

insomnia (sulit tidur), dan gangguan psikosomatik
lainnya.

2. Perasaan kehilangan karena tercerabut dari lingkungan
yang dikenal.

3. Penolakan individu terhadap  anggota-anggota
lingkungan baru.

4. Perasaan tak berdaya karena tidak mampu menghadapi
lingkungan asing. (2007: 251)

2.2.4.3 Reaksi pada Culture Shock (Gegar Budaya)

Culture Shock melibatkan (1) perasaan kehilangan identitas dan perampasan
identitas dalam hal status, nilai, profesi, dan teman yang dimiliki (2) tekanan
identitas, sebagai hasil dari usaha dalam melakukan adaptasi psikologi (3)
penolakan atas identitas tersebut oleh anggota dari kebudayaan yang baru tersebut
(4) kebingunan identitas, ambigu dan umpredictable (5) kegagalan identitas sebagai
hasil dari ketidakmampuan untuk bekerjasama dengan lingkungan baru dalam
membahas mengenai culture shock harus dipahami perbedaan antara pengunjung
sementara (sojourners) dan seseorang yang memutuskan untuk tinggal secara
permanen (settlers).

Seperti yang dikatakan oleh Bochner dalam Samovar, Porter, dan McDaniel,

mengatakan bahwa:
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Perhatian mereka terhadap pengalaman kontak
dengan budaya lain berbeda, maka reaksi mereka pun
berbeda. Settlers berada dalam proses membuat komitmen
tetap pada masyarakat barunya, sedangkan sojouners berada
dalam landasan sementara, meskipun kesementaraan
bervariasi, seperti turis dalam sehari atau pelajar asing
dalam beberapa tahun. (2010: 474)

Pengalaman-pengalaman komunikasi dengan kontak interpersonal secara
langsung dengan orang-orang yang berbeda latar belakang budaya, seringkali
menimbulkan frustasi. Individu bisa jadi merasa kikuk dan terasing dalam
berhubungan dengan orang-orang dari lingkungan budaya baru yang dimasukinya.

Reaksi antara individu yang satu dengan individu lainnya terhadap culture
shock bervariasi dan dapat muncul pada waktu yang berbeda pula. Reaksi-reaksi

yang mungkin terjadi, antara lain:

1. Permusuhan terhadap lingkungan yang baru

2. Perasaan disorientasi / rasa kehilangan arah

3. Rasa penolakan

4. Gangguan pada lambung dan sakit kepala

5. Homesick / rindu pada rumah/ lingkungan lama

6. Rindu pada teman dan keluarga

7. Perasaan kehilangan status dan pengaruh

8. Menarik diri

Dalam buku Communication Across Culture, di sebutkan bahwa culture
shock bisa mengakomodir dua nilai, tidak hanya negatif, tetapi juga implikasi

positif. Implikasi negatifnya bisa berupa penyakit fisik seperti sakit kepala dan sakit
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perut, stress, ketidak cocokan sikap sehingga membingungkan untuk memutuskan
sikap dalam perilaku, serta perasaan-perasaan kesendirian depresi, perubahan mood
yang signifikan, dan kehidupan sosial yang aneh karena setting bahasa dan
lingkungan.

Dilain pihak, Culture Shock bisa membawa implikasi positif jika di manage
dengan penuh kesabaran. Contohnya adalah kemampuan untuk mengurus diri diri
sendiri fleksibel dalam kognitif dan pola pikir, kekayaan emosional, kepercayaan
diri dalam bergaul, dan kompetensi dalam interaksi dalam hubungan sosial. Kadang
kala, culture shock juga membuat perubahan dalam diri seseorang, misalnya dulu
dia seorang yang tertutup, namun menjadi agresif ketika mengalami culture shock
(gegar budaya), begitu juga sebaliknya.

Lebih jauh dijelaskan, bahwa ketika manusia keluar dari zona nyamannya
maka yang berlaku adalah nilai-nilai baru di lingkungan tersebut, yang disebut
dengan culture shock. Culture Shock adalah rasa putus asa, ketakutan yang
berlebihan, terluka, dan keinginan untuk kembali yang besar terhadap rumah. Hal
ini disebabkan karena adanya rasa keterasingan dan kesendirian yang disebabkan
oleh benturan budaya (Ruben dan Stewart, 2006:340)

Culture Shock awalnya dianggap sebagai suatu penyakit yang terjadi ketika
seseorang pindah dari satu wilayah. Gejalanya antara lain rasa frustasi, marah,
penasaran, merasa tidak berdaya, kesepian yang berlebihan, ketakutan yang

berlebihan akan dirampok, dicurangi, atau makan makanan yang berbahaya..

2.2.4.4 Cara Beradaptasi

Teori akomodasi komunikasi menyatakan bahwa dalam sebuah interaksi,

seseorang memiliki pilihan. Mereka mungkin menciptakan komunitas percakapan
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yang melibatkan penggunaan bahasa atau sistem nonverbal yang sama, mereka
mungkin akan membedakan diri mereka dari orang lain, atau mereka akan berusaha
keras untuk beradaptasi. Pilihan-pilihan ini diberi label konvergensi, divergensi,
dan akomodasi berlebihan.

1. Konvergensi : Melebur Pandangan

Ini adalah strategi dimana individu beradaptasi terhadap perilaku
komunikatif satu sama lain (Giles, Nikolas, dan Justin Coupland). Proses
konvergensi tidak berlangsung dengan tiba-tiba, biasanya dilatarbelakangi
dengan persepsi individu mengenai tuturan atau perilaku lawan bicaranya,
apakah terdapat sesuatu yang sama atau tidak. Akomodasi merupakan
proses optional dimana dua komunikator memutuskan untuk
mengakomodasi, salah satu atau tidak keduanya.

2. Divergensi: Hiduplah Perbedaan

Divergensi sangat berbeda dengan konvergensi. Alih-alih
menyamakan, divergensi malah menunjukkan tidak adanya usaha untuk
menunjukkan persamaan antara para pembicara. Hanya saja, divergensi
tidak bisa diartikan sebagai sebuah tanda adanya ketidaksepakatan, dan
orang-orang memutuskan untuk mendisasosiasikan diri mereka dengan
berbagai macam alasan tertentu. Kasarnya, bisa dikatakan sebagai suatu
kesengajaan untuk membedakan diri dengan lawan bicaranya dengan
alasan tertentu.

3. Akomodasi Berlebihan: Miskomunikasi dengan Tujuan

Akomodasi berlebihan adalah label yang diberikan kepada pembicara

yang dianggap pendengar terlalu berlebihan. Akomodasi berlebihan dapat
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terjadi dalam tiga bentuk: akomodasi berlebihan sensoris, akomodasi
berlebihan ketergantungan, dan akomodasi berlebihan intergrup
2.3  Kerangka Teoritis

2.3.1 Teori Akomodasi Komunikasi (Howard Giles)

Ketika dua orang berbicara, mereka seringkali meniru pembicaraan dan
perilaku satu sama lain. Seringkali kita berbicara kepada orang lain yang
menggunakan bahasa yang sama dengan Kita, bertindak tanduk mirip, dan bahkan
berbicara dengan kecepatan yang sama. Kita sebagai gantinya, juga akan merespon
dalam cara yang sama kepada lawan bicara kita. Setiap individu memiliki
pengalaman yang berbeda, termasuk dalam komunikasinya. Namun perbedaan itu
sedikit demi sedikit akan berkurang ketika kita berkomunikasi dengan orang lain
yang berbeda dengan kita. ltulah teori akomodasi komunikasi, yang berpijak pada
premis bahwa ketika pembicara berinteraksi, mereka menyesuaikan pembicaraan
pola vokal, dan atau tindak-tanduk mereka untuk mengakomodasi orang lain.

Teori Akomodasi komunikasi berawal pada tahun 1973, ketika Giles pertama
kali memperkenalkan pemikiran mengenai model mobilitas aksen, yang didasarkan
pada berbagai akses yang dapat didengar dalam situasi wawancara. Akomodasi
didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyesuaikan, memodifikasi, atau
mengatur perilaku seseorang dalam responnya terhadap orang lain (West dan
Turner, 2008:217). Communication Accomodation Theory (CAT) memberikan
perhatian pada interaksi memahami antara orang-orang dari kelompok yang
berbeda dengan menilai bahasa, perilaku nonverbal dan penggunaan paralinguistik
individu (Gudykunst dan Moody, 2002:44). Akomodasi didefinisikan sebagai

kemampuan untuk menyesuaikan, memodifikasi, atau mengatur perilaku
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seseorang dalam memberikan respon kepada orang lain. Hal ini biasanya
cenderung dilakukan dalam keadaan tidak sadar.

Tujuan inti dari teori akomodasi komunikasi adalah untuk menjelaskan
caracara dimana orang-orang yang berinteraksi dapat mempengaruhi satu sama lain
selama interaksi. Rohim dalam buku Teori Komunikasi mengatakan:

Teori akomodasi komunikasi  berfokus pada
mekanisme dimana proses psikologi sosial mempengaruhi
perilaku yang diamati dalam interaksi. Akomodasi
merunjuk pada cara-cara dimana individu - individu dalam
interaksi, memantau dan mungkin menyesuaikan perilaku
mereka selama interaksi (2009:212).

Asumsi-asumsi dasar dalam teori akomodasi komunikasi menurut Giles
adalah :

1. Persamaan dan perbedaan mempersepsikan tuturan dan
perilaku orang lain akan menentukan bagaimana Kita
mengevaluasi sebuah percakapan.

2. Bahasa dan perilaku memberikan informasi mengenai
status sosial dan keanggotaan kelompok.

3. Akomodasi bervariasi dalam hal tingkat kesesuaian dan
norma yang mengarahkan pada proses akomodasi.

2.4 Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini, mahasiswa perantau ialah sebuah kelompok yang sedang
berada di dalam budaya yang berbeda dari asalnya. Mahasiswa perantau khususnya
dari Provinsi Riau akan menjalankan kuliah di berbagai universitas universitas yang
ada di kota Bandung. Hal ini cukup sulit karena budaya yang mereka bawa sangat
berbeda jauh dengan budaya yang ada di kota bandung (Sunda). Dalam hal ini,
mahasiswa bisa bisa terkena culture shock atau geger budaya dengan efek stress
yang cukup merugikan untuk mahasiswa itu sendiri. Disinilah proses adaptasi
budaya dibutuhkan oleh mahasiswa tersebut agar terhindar dari culture shock itu

sendiri.
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Ketika dua orang berbicara, mereka seringkali meniru pembicaraan dan
perilaku satu sama lain. Seringkali kita berbicara kepada orang lain yang
menggunakan bahasa yang sama dengan Kita, bertindak tanduk mirip, dan bahkan
berbicara dengan kecepatan yang sama. Kita sebagai gantinya, juga akan merespon
dalam cara yang sama kepada lawan bicara kita. Setiap individu memiliki
pengalaman yang berbeda, termasuk dalam komunikasinya. Namun perbedaan itu
sedikit demi sedikit akan berkurang ketika kita berkomunikasi dengan orang lain
yang berbeda dengan kita. Itulah teori akomodasi komunikasi, yang berpijak pada
premis bahwa ketika pembicara berinteraksi, mereka menyesuaikan pembicaraan

pola vokal, dan atau tindak-tanduk mereka untuk mengakomodasi orang lain.

Adaptasi budaya merupakan proses di mana seseorang individu
memadukan kebiasaan pribadinya dan adat istiadat untuk cocok dengan budaya
tertentu. Adaptasi budaya merupakan sebuah proses yang berjalan secara alamiah
dan tidak dapat dihindari dimana seorang individu berusaha untuk mengetahui
segala seuatu tentang budaya dan lingkungannya yang baru sekaligus
memahaminya. Terdapat 5 langkah langkah dalam pengadaptasian budaya antara
lain:

1. Fase perencanaan

Fese ini adalah fase dimana seseorang masih berada pada kondisi asalnya
dan menyiapkan segala sesuatu, mulai dari ketahanan fisik sampai kepada
mental,termasuk  kemampuan komunikasi yang dimiliki untuk

dipersiapkan, yang nantinya digunakan pada kehidupan barunya.
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2. Fase Honeymoon

3.

4.

5.

Fase ini fase dimana seseorang telah berada dilingkungan baru,
menyesuaikan diri dengan budaya baru dan lingkungan. Tahap ini adalah
tahap dimana seseorang masih memiliki semangat dan rasa penasaran yang
tinggi serta menggebu-gebu dengan suasana baru yang akan dijalani.
Individu tersebut mungkin tetap akan merasa asing, kangen rumah dan
merasa sendiri namun masih terlena dengan keramahan penduduk lokal
terhadap orang asing.

Fase Frustation

Fase ini adalah tahap dimana rasa semangat dan penasaran yang
menggebugebu tersebut berubah menjadi rasa frustasi, jengkel dan tidak
mampu berbuat apa-apa karena realita yang sebenarnya tidak sesuai dengan
ekspetasi yang di miliki pada awal tahapan.

Fase Readjustment

Tahap ini adalah tahap penyesuaian kembali, dimana seseorang akan mulai
untuk mengembangkan berbagai macam cara untuk bisa beradaptasi dengan
keadaan yang ada. Seseorang mulai menyelesaikan krisis yang dialami di
fase frustation. Penyelesaian ini ditandai dengan proses penyesuaian ulang
dari seseorang untuk mencari cara, seperti mempelajari bahasa, dan budaya
setempat.

Fase Resolution

Fase yang terakhir dari proses adaptasi budaya berupa jalan akhir yang

diambil seseorang sebagai jalan keluar dari ketidaknyamanan yang
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dirasakannya. Dalam tahap ini ada beberapa hal yang dapat dijadikan

pilihan oleh orang tersebut, seperti:

e) Flight, yaitu ketika seseorang tidak tahan dengan lingkungannya dan
merasa tidak dapat melakukan usaha untuk beradaptasi yang lebih dari
apa yang telah dia lakukan.

f) Fight, yaitu orang yang masuk pada lingkungan dan kebudayaan baru
dan dia sebenarnya merasa tidak nyaman, namun dia berusaha untuk
tetap bertahan dan berusaha menghadapi segala hal yang membuat dia
merasa tidak nyaman.

g) Accomodation, yaitu tahapan dimana seseorang mencoba untuk
menikmati apa yang ada di lingkungannya yang baru, awalnya mungkin
orang tersebut merasa tidak nyaman, namun dia sadar bahwa memasuki
budaya baru memang akan menimbulkan sedikit ketegangan, maka dia
pun berusaha berkompromi dengan keadaan, baik eksternal maupun
internal dirinya.

h) Full participation, yaitu ketika seseorang sudah mulai merasa nyaman
dengan lingkungan dan budaya barunya. Tidak ada lagi rasa khawatir,
cemas, ketidaknyamanan, dan bisa mengatasi rasa frustasi yang dialami
dahulu.

Maka dari itu, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
perantau asal riau haruslah mengetahui 5 fase pengadaptasian budaya tersebut

agar terhindar dari pengaruh culture shock.



Tabel 2.2

Kerangka Pemikiran

Mahasiswa Perantau

Provinsi Riau

Teori Akomodasi

Komunikasi

Adaptasi Budaya

A

Fase fase adaptasi:

Fase perencanaan
Fase honeymoon
Fase frustration
Fase readjustment
Fase resolution

o~ whE

35



